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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Peranan Zakat Produktif Dalam Pengentasan Kemiskinan di 

Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman” yang disusun oleh Maisartika NIM 

1413060282 Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Imam 

Bonjol Padang. 

 Kemiskinan merupakan masalah besar dan sejak lama telah ada, dan hal ini menjadi 

kenyataan di dalam kehidupan. Zakat merupakan salah satu instrument Islami yang digunakan 

untuk distribusi pendapatan dan   kekayaan, selain  itu  juga zakat  dapat diandalakan sebagai 

salah  satu   mekanisme dalam mengatasi masalah kemiskinan yang terjadi di Indonesia melalui 

program zakat produktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang membedakan pendapatan setelah 

menerima zakat di Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research) dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linear berganda. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dan kuesioner yang disebarkan 

kepada 3 (tiga) Kecamatan dengan jumlah sampel sebanyak 14 orang. Setelah data-data 

dikumpulkan, penulis menganalisis dan menginterprestasikannya sehingga menghasilkan 

kesimpulan. 

Hasil analisa menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 

maka jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap perbedaan pendapatan penerima zakat. 

Sementara umur, pendidikan dan pendapatan dengan nilai signifikansi besar dari 0.05 maka 

ketiga variabel penelitian ini tidak berpengaruh signifikan terhadap perbedaan pendapatan 

penerima zakat. 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 0,05 maka jenis kelamin, umur, pendidikan dan 

pekerjaan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perbedaan pendapatan penerima 

zakat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0.997 persen artinya keempat variabel ini mampu 

menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan pendapatan penerima petani sebesar 

99.7 persen, sisanya 3 persen dijelaskan oleh variabel lain.  

Maka dalam hal ini apabila pendapatan meningkat maka dapat dikatakan bahwa zakat 

produktif sudah berperan dalam mengentaskan kemiskinan yang ada di Tigo Nagari Kabupaten 

Pasaman.  
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